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Ahbstract

The research is aimed ar: 1) Testing the effect of emetional intelligence (EQ),
anid spiritual fnteliigence (8@ ) on eihical aititudes of universioy occomnting students,
simultaneously and pavdatly; 2] Testheg which variable that has domines effect, The
respovdants of the rescarch are aceowning sudents of the Stare University of
Parafvangan (UNPAR)L  Maranotha Universiry (Maranatha), Poswndan Universicy
(UNPAS) Bandung  Jslanide  Unbversity (UNISBA) and  Widvaiona  Universio
(UTAMA} in Bandung City. Purposive sompling lechnigue o5 choren with critaria
respondents have dote Auditing | Subfece. Data was gathered by guestionnaires and
documenteion. Data analvsis fo lest fiypothesis iv done with multiple linear regression
analysis. This research resulis shows that EQ, and 50 simueanconsly and parrially hod
sgniffcandy effect on ethical atitudes of waiversiy accounting sudents. 50 s
significantly and dominanty effects on ethical wvitides of wniversity accownsing
Scdanis,
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L PENDAHULUAN

Pendidiken akuntansi di Indonesia bertujunn menghasilkan Tulusan yang
beretike dan bermoral tinggi, Berbagal upaya dilekukan untuk memperkenalkan nilai-
nilui profesi dan erika akunman kepada mahosiswa, Dalam upava pengembengan
pendidiksn akuntansi ‘_'f'ﬂ.rlg.hur!;'lmiaskl:n etika ini dibuwtohkan adanya umpan balik
{feadback) mengena.:t kondisi yang ade sskarang, yaitn apakah pendidikan akuntensi di
Indoneszia telah cukup membentuk nilai-nilai positit mahasiswa akuntans (Y ulianti dan
Fitriany, 20053,

Untuk menjawab pertanyaan di ates berbagai pergeruan tingsi melakukan
pembenahan di segala bidang, salah sutunys adalah dengan cara membentuk suatu
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satuan pegendalian e atay kKealias pendidikan. Koalites pendidikan zalah spiunya
bisa dilihut dari Julusannya, Banyak penelitian welah dilakukan uetuk mengetahui
kualitas Iulusan juruisan akuntansi. Sundem (1993} dalam Mochloed (1998110}
mengkhawatirkan  akan  ketidak  jelosan industri  akuntansi vang dihasilkan oleh
pendidikan tingzi akuntansi. Pendidikan akuntansi seharusnya menghasilkan akuntan
vang profesional sejalan dengan perkembangan kebutuhan aken jasa akuntansi i masa
mezndatang.-

Kenyataannys berbicurs lain dengan terbongkarnys Kasus mega skandal
akontansi di Amerika Serikal seperti kasus Earon Corp, WorldCom, Tyco, dan Merck,
serta disusul dengan kazus Kimis Farma, indo Faerma dan Telkom di pasar modal
Indanesia. Pelanggaran etika clsh akuntan publik karena perilaku akuntan publik yang
tidak selaras dengan Kode ek Profesi akuntan Publik Indonesia, Oleh karenanya
kebutuhan dunin keija bukan hanya dari penguasaan ilmu pengetshuen namun
dipengarohi juga kebumihan yung iain, diantaranya  kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual.

Fenomena tersebuot di atus, mendasari penelin untuk mengenalists dan menguji
apakah kecerdazan emosional dun kecerdasan spivival menjedi sesuaty yang penting
dalam mempengarubi etika nahasisws dan akhimys dihavapkan akan memberikan
kesadaran tentang pentingnya peran dunia pendidikan dalam menciptakan sumber dava
manusia yang cerdas dan bermoral karena dunia pendidikan akuntansi mempunyai
pengarith ving besar terhadap perilaku etika auditor Sudibyor 1995) dalam Khomsiah
& Indriantore (1998). Ungkupan tersebut mengisyaratkan babwa sikap dun perilaku etis
auditor (akuniany dapat terbeniok melalui proses pendidikan yang terjadi dalam
lembaga pendidikan akuntensi, dimans mahasiswa sebagai inpet sedikil bunyaknya
akan memiliki keterkaitan dengan akuntan yang dihasilkan sebagai coerpur Tikallah dkk
200G

Penekunan pentingnya etika profesi khususnya bagi profesional di bidang
akuntansi menjadi perhatian yang semakin penling terhedap penclitian etika, mengingat
kasus yang telah disebutkan dimuka tak lepas duri akibat disbaikannya masalah etika
profesi {Santoso, 2002, dalam Marwanto, 2007) vang menimbulkan citra yang negatif
terhadap profesi akuntan publik. Dard hosil penelitian BPEP techadap B2 KA dapat
diketahui buhwa selamu tuhun 1994 sampai dengan 1997 terdapat 91.81% KAP tdak
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memenuhi Standar Profesional Akumtan Publik, 82,39% ddak mencrapkan sistem
Pengendalian butu, 9.33% tidak memuoivhi kode etik dan 5,26% tidak mematuhi
peraturan perundang-undangan. Ssharusnya pelanggaran-pelanggaran  ersebut Gdak
tejadi apabila semua akuntan mempenyad pengetahoan, pemahaman dan ketrampilan
teknis dalam menerapkan etika sscira memadai di dalam pelaksaan pekerjaanys secan
profesional. Penelitian in dilukukan kepadea mahasizwa akuntansi karena mereka adalah
calon akuntan ying seharmusnya terlebih dolo dibekali pengerahuan mengenai eidka
schingga kelak bisi bekeda secara profesional berlandaskan etika profesi,

Ludigda (1999 menyatakan bouhwa penegakan etike profesi hams dimulai
melaiui pemahaman dan penghayatan dengen kesadsran penuh seding mungkin, yait
sejak banzgku kulinh. Apabile pemuhaman skan Keode Eiik Akontan rersebur tidak
dipersepsikan dengan baik maka dalom melakuken praksek kerga di masyarakar akan
mengurangi kualitas el repors Sedunghan menuret Ponemon dan Glazer (1990,
sosialisasi etika profesi akuntan pada kenyatnonnya berawal dari masa kuliah, dimana
mahasiswa akuntansi sebagei colon akuntan profesional di masa datang

Penelitian inl merupakan replikast penslitian sebelumnya yang dilzkuoksan oleh
Tikollah dkk {2006) yang meneliti mengenai pengaruh  kecerdasan  intzlekoual,
kecerdazan emosional dan kecerdasan spiritual terhadup sikap etis mahasiswa skuntansi
{5tudi Pada Pergurvan Tinggi Negeri di Kota Makassar Provinsd Sulawessi Selatan).
Mamun demikian ads beberapa perbedaan antar penslilian ini dengen penelitian
sebelumnya  yaitu, penclitian ini tidak  mengikut-semtakan  variabel  kecerdasan
intelektual sehagai faktor yang mempengarohi sikap etis karena dalam penelition
sehelumnya sudah diperoleh hasil yang positif. Hasil penelifan  menunjukkan bahwa
10}, EQ), dan 503 secara simultan berpengarub signifikon terhadop sikap etis mahasiswa
akuntansi, namuon tidak demikian halaya dengan pengarub secura parsial. Hasil
penelitian secara parsial hanya IQ yang berpengaruh signifikan echadap sikap etis
mahasiswa akuntanzi, sedangkan EQ dan 50 tdak berpengaruh. Perbedaan lninnya
pdalah perbedasn wakiy den lokasi dimans penzlitian sebelumnya dilakukan pada
Perguruan Tinggi Megeri di kot Makaszar Provins: Sulawesi Selatan pada tahun 2000,
sedangkan penclitian ini dilakukon pada Perpursan Tinggi Swasta di Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat pada tahun 201 1.
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Rerdasackan lasar belakang di atas, maka rumusan musalah dalam penelitian ini
adalzh: 1} Bugaimana pengaruh BOQ, dan S0 werhadap sikap ctis mahosiswa akuntinsi,
baik secars simulian muoupun sscara pacsial, 23 Manakah vang berpengaruh dominan di
antara variabel B, dan EQ terhadap sikap etis mahasiswa akuniansi.

Sedangkan tyjuan dan penelitian ini selain untuk menganalisis dan renguji
apakah kecerdasan emosional dan kecerdasan spivitual berpengaruh baik secura parsial
maupun  secura simultan terhadap  sikap etis mahasiswa  akuntunsi juga  untuk
menganalisis dan menguji mangkal peng paling berpengarch dominan di antara
variabel Ef), dan S0} terhadep sikap etis  mahasisws akuntansi. Penclitian ini
mengambil sampel mahasiswa dart 5 perguruan linggi di Kota Bandung  yaitu
Universitas  Islam  Bandung., Universitas  Parabyangan, Universitas  Maranatha,
Univessitas Pasundan dan Universitas Widyatama, Alasan peneliti memilih responden
dari 5 perguruan iingzi di stes adelah dengan melihat kesamaan karakteristik sampsl
vang akan diteliti vaitu samo-sima pergunian tinggi swasta dan 3 perguruen tinggi
swasta dintus termasuk perguruan linggi swasta terbesar di Bandung yang menghasilkan
mahaziswa ekonomi yang berkualias,

Pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling. Metads ini
berupa prrparive sampling dan convenience sampling, Peneliti menetapkan jumlah
kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 125 eksemplar. Daty primer diperoleh
dengan menggunakan metode survey waitun melalui kuesioner. Pengumpulan data
primer dilakukan dengen mengumpulkan responden dalam suatu ruangun kemuodian
diberi kuesioner untuk diisi dan dikembalikan pada saat itu juga. Analisis data yang
meliputi uji validitas dan reliabitas, uji asums klasik, dan pengujian hipotesis dilakuken
dengan program SPSS far Windows Pengujian hipotesis penelition ini dilakukon
dengan analisis regresi berganda.

ILTINJAVAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. FKiika
Frika berkoitan dengan permyataan tentang bagaimena crang akan berprilaku
terhadap sesamanya (Kell, Boynton, & Johngon, 2006:64). Maryani dan Unti Ludigda

(2001:34) mendefinisikan etika sebagai seperangkat atran atau norma atau pedoman
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yang mengatur perilaku manusia, baik yang hames dilakukan moopun yang haros
ditinggalican yang i wnut oich sekelompok atae segolongan manwsia atau Masyarakat
atau profesi.

Secara umuim, ctika didefinisikan sebagei nilai-nilai tngkah ake atau atuzan-
aturan lingkah laky yang diterima dan digunakan oleh suatu golongas ereni atan
individu (Sukameo, 199103 Sony Keral (1983:20) meoyatakan babwa  untuk
mermnahami etika perlo dibedakan dengan moralitas, Mordlitas adaiab suata sistem nilai
tentang bagaimnna sesearang harus hidup sebagai manozia, Sistem nilai ini terkandung
dalam ajaran-ajaran, moralitas member manusio aturan atao petunjuk kookrit tentang
bagaimana harus hidop, hagaimana hams bertindak dalam hidup ini sebagal manusia
vang baik dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak baik. Sedanghkan
efika berbicara mengenai nilai dan normz morzl yang menentuken perilaky manesia
dalam hidupnys.

Etika secarz umum didefinisikan sebapgai studi isi {cosdiect) vang sistematis
vang didasarkan pada prinsip pengembangan morl, mencermnkan pilihan dan sebagai
standar tentang sesuare hal yang benur dan sulah (Adams, 1994).

2, Sikap Etis dan Keputusan Etis Bagi Profesi Alcuntan

Sikap dan perilaku ets merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
norma-norma sosial yang diterima secar urnm sehubungan dengan tindakan-tindakan
yung barmenfaat dun yang membabayakan (Griffin & Ebert, 1998 dalam Maryani &
Ludigdo, 2001} Dengan demikian dalam kaitan dengan etika profesi, siksp dun
perilaku etis merupaken stkap dun perilako yang seseal dengan etika profesi tersebut

Tralam kehidupen sehari-hari seseorang dihadapkan pada situasi di mana-terjad
pertentangan batin yang diszhabkan ja mengerti bahwa keputusan yang diambilnya
salah. Untuk menghindari dileme etiks im ade sesvate pendekatan yang dapat
dizunakan sebagai pegangan untuk memecabkan dilema etika, Kode Etik Akuntan
[ndonesia adalah pedoman bagi pura anggota [katan Akuntan Indonesia untek bertugas
secara barianzeung jawab dan ohjektit, Prinsip-prinsip etike profesional akuntan yaitu

i. Tangpung Jawab Profesi
K.epentingan Tublik
Integritas

o o

Ohjektivites
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3. Kompetensi dan Kehat-harian Profesional
G, Kerahasiaan
7. Perilaky Profesional
¥, Buendar Teknis
Selinp coganisasi memiliki kode etk wiau peratiran perundang-undungan yang
menjadi sevan dalsm membuat keputusan ving layak dipertanpgung jawabkan sebagai
keputusun etis. Pengambilun keputusan ialah proses memilih suato allernatif cara
bertindak dengan metode yeng efisien sesua dengan situasi, Dari definisi ini jelaz
terlihal hahwa sebelum keputusan i ditetapkan  diperlukan pertimbangan vang
menyeluruh feneng kemungkinan konsskuens) yang bisa timbul sebab mungkin saju
keputusan yang diambil hanva memuaskan sat kelampok saja atau sebagai Orang saja.
Tetapi jike kita memperbatkan konsekyemnsi dari suatn kepulusam, hampir daput
dikatakan bahwa tidak aken adsa sulupun keputusan yung akan dapat menyenangkan
setiap orang. Prinsip periluku profesional ini, vang tidak secara khusus dirumuskar oleh
[kazan Akuntan Indonesia (AT} telapi dapat dianggap menjiwai kode perilaku Tkalun
Akuntan Indonesiz (IAI), berkaitan dengan karakeeristk ierenty yang harus dipenuki
aleh s2orang akunten.
3. Kecerdasan Emosional
Kecordasan emosional adalah kemampuan mengetahui perusasn seadin dan
Perasiin orang luin, serta mengpunaken perasuan tersehut menuntun pikimn dan
perifaku seseorang {Salovey dan Muver dalam Svyantek, 2003). Sedanghan menurt
Wibowo {2002) kecerdasan empsional adalah kecerdasan untukl menggunakan emosi
sesvii  dengan  keinginan, kemampusn ik mengendalikan  emosi  sehingga -
memberikan dampuk yang positif, Kecerdasan emosional dipat membanty membangun
hubungan dakam menuju kebuhagiaan den kesejahteraan, Sedungkan menumut Golaman
(20000 kecerdasen emosionzl adalah kemampuan merasukan, memahami, dan secara
efektif menesapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi,
koneksi, dan pengaruh vurg manusiawl. Meneeur Salovey dan Mayer (dalam Stein,
2002), penciplu istilah “kecerdasan emasional”, mendefinisikan kecendasan emosionul
adalah kemampuan untuk mengenali perazian. meraih dan membangkitkan perassan
untuk membanty pikitan, memabam perasaan dan maknanya, dan mengendalikan

perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emaosi dan intelekiual,
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Diar: beberaps pendapat di atas dapatlah dikatakan babwn kecerdasan smosianal
menuntut diri enivk Belajur mengakoi dar menghargai perasaan divi sendin dan crang
Lain dan untuk menanggapinga dengan leput. menerapken dengan ofekrif enerai enmcs
dalam kehidupan dan pekerjaan sshari-hari, Menurut Mu'tadin (2002 rerdapal tigs
ansur penting kecerdasan emosional yang rerdin dari: kecakapan pribadi {mangelols
diri sendiriy kecakapan sosial (menangani suate hubungan) dan keterampilan sosial
{kepandaian menggugah tanggapan vang dikehendaki pada orang lainy.

Menurut Daniel Geleman (20037 wedapat lima dimensi atau komipenen
kecerdasan smosional (EQ) vaitu:

L. Pengenalan din ( Saff awarenessi,
2, Pengendalian divi {relf regularion),
3. Motivasi (morfverion),

4, Empati (empathy),

5. Kelerumpilan sosial (social skills),

4. Kecerdasan spiritual

Kecerdasun spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan mermecahkan
persaalan miakna dun nilai yang menempatkan perilaku den Ridup manusia dalam
konteks yang lebih luns dan kava vang memungkinkan seseorang untuk menyatckan
hal-hal yang bersifut intrapersonal dan interpersonal, serly menjembatani kesenjungan
antara diri sendiri dan crang lain (Zohar dan Marshall, 20021, Kecerdasan spiritual
menwrut Khalil A Khavari di definisikan sebagai fakolias dimensi non-matsria! kit
atau jiwa manusia. la menyebulnya sehagsi intan vang belum terasah dan dimiliki oleh
setiap insan. Kita harvs mengenali seperti adanya, menggosoknya sahipega mengkilap
dengan iekal yang besar, menggunakannya  menuju kearifan, dan unik mencapai
kebahagiaan vang abadi,

Menurat Khavari dalam Sukidi {20043 terdupat tiga bagian vang dupar kite fiba:
untuk menguji tingkat kecerdusan spritual seseorang:

I Dari sudut pandang spiritual keagamaan (relasi vertikal, hubungan dengan yang
Miha Euasa). Sudut pundang ini akan melihat sejauh manaksh tingkat relasi
spritual kita dengan Sang Pencipia, Hal ini dapat diokur dai “segi komenikasi
din intensitas spritual individu dengan Tuhanoya", Menifestasinya dapat
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terlihat duri puda frekwensi do'a, makhlug sprital, kecintaun kepada Tuhan
yang bersemayam dalim hati, dan rase syukor kehadivat-Hya., Khavari lebih
menckaitkan sei ini untuk melakukan pengukoran tinglkar kecerdasan spiriiual,
karcma “apabila keharmonisan  hubungan dan celasi spritual - Keagamaun
seszarang semakin tinggi maka semakin tinggi pula unghat kualits kecendusan
spiritualnva”

I Dari sudul pendeng relasi sosial-keagamaan, Sudut pandang ini melihat
kemsekwensl  psikologis spifiwal-keagamaan terhudap sikap  sosiul vang
menckankan segi kebersamaan dan kesejahteraan sosial. Kecerdasan spiritual
mkan tercermin pada ikatan kekeluargaan antar sesama, peka terhadap
kescjahtecaan orang lain dan mukhluk hidup fain, bersikap dermawan. Perilaky
merupakan manifestasi dari keaduan jiwa, maka kecerdasan spiritual wang ada
dalam diri individu akan termanifestasi dalam perilakunya, Dalam hal ini S0
akan termianifestasi dalan sikep sosial. Jadi kecerdasan ind tidak hanya
berurusan  denzun ke-Tubsnan  ataw  masalah spiritval, namun  akan
mempengarihi pace aspek yang lebih luas reraiuma hubungan aniar manusis.

3. Dori sudal pandeng etika sosial. Sudue pandang ing dapat menggamberkan
lingkat eiika sosial sebagai manifestasi dari kualitas kecerdasan spiritual.
Semakin tinggi tingkai kecerdasan spiritualnya semakin tinggi pula otika
sosialnya. Hal ini tercermin duri ketaatan seseorang pada etika dan moral, jujur,
dapar dipercaya, sopan. tolerun, dan anli terhadap kekerasan. Dengan
kecerdasan spiritual maka individu dapai menghayati arti dari pentingnya sopan
santun, toleran, dan beradab dalam hidup. Hal ind menjadi panggilan intrinsik
dalam etika sosial, karena sepenuhnya kita sadar bahwa ada makna simbalik
kehadivan Tuhan dalam kehidopan sehari-hari yang selalu mengawasi atan
melitat kit di dalam dirl kita maupun gerak-gerik kita, dimana pun dan kapan

pun, apa lagi koum beragama, int dari agama adaleh moral dan etika.

5. Tinjanan Penelitian Terdalulu
Penelitian terdahuly yang membahas mengenai kecerdasan dan etika, Panelitian
Tikellah dkk (2006) menelit pengaruh kecerdasan intelekiual, kecerdasan emosional,

dan kecerdasun spiritual terhadap sikap etis mabasiswe skuntansi menunjukkan hahwa
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Fecerdasan intelektual, kecerdusan emosional, kecerdasan spiritual, sscara simultan
herpengareh signitikan terhndap stkap etis mehasiswa akuntansi, elapl sseara parsial
hariya kocerdasan ntelelioul vang berpengaroh sigmifihan sere berpengaruh dominan
terhadap sikap etis mahasiswa pkuntansi.

Mclandy dun Aziza (2006), metakuken penelition tenlong Pengaruh Kecerdazan
Emosional Terhadep Tingkat Pemohaman Akontensi, Kepercwynan Dirl Schagui
Variabel Pemsoderasi dengan sampel mahasiswa akuntensi tingkat akhir pada beberapa
perguruan tinggi regen yang ada di Propinsi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan
gdanya perbedaan tingkat pengenalan diri dan motivasi antera mahasiswe yang
memiliki kepercayaan diri kvat dengan mahasiswa yang memiliki kepercaynan diri
lemah, sedangkan untuk varabel pengendslian diri, empati, dan keterampilan sosiul
tidak terdapat perbedaan.

Penelitian Suryaningrum. Heriningsih dan Afuwah (2004), telah melakukan
penclitian tentang  Pengaruh Penaidikan Tinggi Akuntansi Terhadap Kecerdasan
Emosional denpan sampel nuhasiswa akuntenst junior dan mohusiswa akuntansi akhir
pada beberaps universitas di Yogyakeria serta keryowan muoda vang bekerja pada
perusthaan perectakan, (ol copy, pranumiaga toko dan wartel dengan menggzunakan
alat analizis wji beda, Hasil penelitian menunjukkan babhwa Gngkat kecerdasan
emosional mahasiswa juninr dan mehasiswa Gngkat akhir jurozan akuntansi becbeda
secara signifikan, namun perbedaan ity lebih dipengaruhi oleh faktor vsia semata.

Pznelition Chrismastuti & Pumamazan (2004} menelin  hubuogan  sifae
Machiavellian, pembelajaran etika dalam mata kulish etika, dan sikap etis akuntan yang
dilakuken terhadap 54 akunten dan 99 moabasiswa akuntansi. Hasilnya menunjukkan
bahwa sifat Machiavellian merupakan salah zatn fakior yang mempengarubi parilako
etis akuntan dan mahesiswa akuntansi demikion pula halnya dengan pembelajoran etika
dalam mata kulizh etika.

Penclitian lain dard Suryeningrum dan Trisnowati (2003), telah melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kecerdesan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi dengan sampel mahasiswa akhir akuntansi yang telah menempel 120 SES
pada beberapa universitzs di Yogyakarta dengan menggunakan alat analisiz regrest
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan baliwa kecerdasan emosional tidok

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pamahaman akuntansi.
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Sedangkan nyjuan penelitian yang dilakukan Marvani dan Ludigdo (2001)
untuk mengetaboi fakior-fakeor yang dianggap mempengerubi sikap dan perilabu etz
ukuntan serta Tekios yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan
perilako tidok stis skuntan. Hasilnya dengan kuesioner temutup menunjukken bahwa
terdupat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebugian bessr akuntan mempengaruhi
sikap dan perilaku mercka, Fakior - faklor lersehut adalah religiusitas, pendidikan,
organisasional, emodioial guosien:, lingkungan keluarga, pengalaman hidep, imbalan
yang diterima, hokum, dan posisi ateu kedodukan. Sedangkan hasil dari kuesioner
terbuka menonjukkan bahwa terdapal 24 fekior lambahan vang jugza dianggup
berpengurub terhadap sikap dan perilaku etis akuntzn dimana faktor religiusitas istap

merupakan fukeor vang rlominan,

Perumusan Hipotesis
Berdasackan beberapa hasil penelitan i ats, hipotesis dinyatakan sebagai
Lerikut:
Hi : BQ, dan 50 berpengarih signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi,
baik secern  simultan maupun secara parsial
H2 : 3Q becpengaruh dominan rechadap sikap etz mahasiswa  akuntansi,

dibandingkan dengan pengamuh EQ

III. FEMBAHASAN
3.1, Deskripsi Objek Penelitian

Data penslitiun dikumpulkan dangan menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada para mahasiswa ukums:ngi di 5 Perguruan Tinggi Swastz di Bandung.
Penyebaran kuesioner dilakukan sejak tanggal 14 Mei 2011 sampai tanggal & Juni 2011
Kuesioner yang disebar sehanyak 125 kuesioner. Dari keseluruhan kussioner yeng
digebar, sebanyak 125 kuesioner kemnbali, namun terdipat 3 kuesioner yang tidak didsi
lenghup schingga tidak dapat dilakukan analisis lebih lanjue. Jadi total kuesionar yang
digunakan sebagai bahan analisis adalah 122 buah.

3.2.Karakterizstik Responden
Diperoleh gumburen omum responden yang lerinei puda lampiren dimana

angkatan responden yang mendominasi adaluh angkatan 2007 dengan persentase 68,28
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Y. Untuk vsia responden yang mendominasi adalah usia 20-22, dan 23-23 yaitu sebesar
G2, 30% dan 24,33%. Jemis kelamin yang paling daminan adalah perempuan seb=sar &0,
39%. Jumlah Respanden teisebar secara meratz 31 lina Perguruan Tinggi Swasta. SES
vang telah diselesaikan responden kebanvakan adalah 130-130 SKS atau sebeser
H20%, WK responden yang mendominasi adalah TPK 2,73 3,00 dan 3,00-3.25 yaitu
sebesar 44 % dan 20, 1%,

3.3 Uk Validitas dan Reliabilitas duta

Uji validitas dalam  penelitian ini menggunakan metode analisss  [ekuor,
sedangkan uji reliabilitas menggunakan crosbach alpha dengan alal bantu stolistic
SPES for Windows ver 18, Hasil ujt validiras dan reliabilitas sebagai berikut;

a,  Uji Validitas

[engan menggunakan software statistisk program SPSS verst 18 dipercleh
hosil buhwa dutn buesioner setiap variabel dinvarakan Valid  kavena nilai koefisien
korelasi antara skhor setap item perlanyan dengan total skor setiap pertanyaan nilainya
sigimifikan. Ataw nilai rhitung dari setiap item pertauyvaan diatas « @abel, Dat kuesioner
untuk variebel EC), 50 dan Sikap Etis {EA)} dalam penclitian ini menunjokan semua
indikator valid.

b.  Uji Reliabilitas

Dengan menggunakan software statistisk program SPSS versi 18 Nilai
cronbach’s alpha untuk vartabel BO adalah 0,723, Maka datz kvesioner  yang diist
responden dalam mengukue kecerdazan emosional dapat dinyatakan rceliabel. Nilad
cronbach’s alpha untuk variabel S50 adalah 0,905, Maka data kuesioner yang diisi
responden dilam mengukor kecerdasan spiritual dapat dinyatakan celiabel. Nilai
cronbach’s alpha untuk variabel (EA) adalah (967, Maka data knesioner vang diisi
responden dalam mengukur sikap elis dapat dinyalakan reliabel.

34U Asumsi Klasik

1. Lji Multikolinieritas

Dengan  menggunakan  3PSS  wersi 18 disimpulkan  odak ada  terjadi
Multikolinizritas, hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance lehih dari 0,10 yang artinya
tidak ada korelasi antar variabe] independent yang nilzinya lebih dec 95%. Begilu juga
dengan hasil perhitungan nilal Variance inflantion Factor (¥VIF) vang tidak ada nilainya



lebih dari 10, Maka daput disimpulkan babwa tidak ada Multikolinierites antar variabel
independent dalam modsl regresi di peaslitien ini.

2, Uji Auts Korelas

Dengan menggunakan SPSS versi 18, didapatkan output Nilai Durbin Watson
sebesar 1943, nilai Durbin Watsan tes Bound pada Sampel n= 122 dan jumnlah variabel
independen 2 (k=2) padu Alphe =5% adalah sebesar dl =1,634 dan du =1,715. Svaru
tidak ada auto korelasi adaloh du = d = d-dy, maka didapat angka 1,715 < 1,943 <
2,285, Maka rerpenuhi syarat ters=but, dan fidak tegadi auto karelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Liid i bertujuan menguji apakuh dalam model regresi terjedi ketidaksamaan
varience dari residual satu pengamatan ke pengumatan lain, Dari grafik (lempiran 5;
dapat Kila melibat bahwa tidak sdanys pola terienw pada prafik scamerplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adulah ¥ yang telal diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi- Y sesungguboye) yang telah di studentized. Mzka dengan
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5 Hasil Pengujian Hipotesis

1. Persumazan Represt

Dari ouput SPSS versi 18, dapat diketehui persamaan regresi nya adalah;

Y = 67,519 4 0,017 X7 + 0,083 X2

Dari kedua varisbel independen yang dimasukan kedalam model megresi
semuanya signifikan hal ini dupat dilihat dari nilai probabilitas dibawah 0,05
koefisien sebesar 67,519 menyatukan bahwa jika kecerdasan emosional dan kecerdasa
spiriteal dianggap konstan mnaka rata-rate sikap etis mahasiswa sebesar 67, 519,
Eoefisien regresi kecerdasan emosional ssbesar (0,017 menvatakan bahwa sr.“tia.p
penambahan satu satuan kecerdesan emosional akan meningkatkan sikap etis sebesur
017, Keefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar 0,083 menyatakan bahwa setiap
penambabian salu sutvan kecerdasan spiritunl akan meningkatkan sikup etis sebesar
(063,

a. Ul Signifikansi

Dengan melihat nilui probabilitas dibawah 0,05 maka model persamuan represi tersebut
signifikan. Artinya He ditolak, pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap sikup ctis mahasiswa adalah signifikan,
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Ha = pvaloe = 5%, Tinggi rendahnya sikap otis mahasiswa tdek dopat diprediksi
aler  kecerdasan emosional dan spiritual,
Hi = p value <53% Timgg rendabnya sikap etis mahasiswa dapat diprediksi oleh
kecerdasun emosional dan spinteal
Rerdasarkan hasil pengujian tersebol dapat disimpulkan bahwa EC), dan 50
ik secara simulten mavpun s=carn parsial berpengamh signifikan terhadap sikap ens
mehasiswa akuntansi. Sera kecerdazan spintual berpengaruly daminan rechadap sikap
etis mahasizwa akuntansi.
b, Hoefisien Determinas
Hasil koeflizien determinast sebesar 048, artinya sabesar 48% prossntase
keberagaman sikap etis mahasiswa dipzngaruht oleh kecerdasan emosional dan spiritial

dan sisanya dipengarchi olzh variabel lain yvang tiduk diteliti.

34, Pengaruh EQ), dan 50} terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi

Hasil pensliian ini menunjukkan bohwe ECH dan 50 secara simltan dun
parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akontansi berbeda dengan
penslitian Tikellah dkk {20063 vang menunjukkan bahwa EQ dan 5Q bhanya secara
simultan herpengaruh signifikin terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi, samun
secar parsial lidak tecbukti.

Hasil yang menunjukian behwa B} dan 50 secarw simultan berpengacuh
tevhadap sikap etis mehasiswa skuntensi  sejalan dengan hasil penclitian Binct &
Simaon, Wechsler (Azwar, 2004:5-7), dan Freeman (Fudyartanta, 2004:12); Sulowey de
Muyer (1990) delam Svyantek (2003} dan Goleman (2005:512); serta Zohar & Marshall
(200%:4) dan Ummah dkk (2003:43). Hasil penclitivn ini secara parsial juga
mendukung penelitian Maryani &ludipdo (2001), Baihagi (2002), Clark & Dawson
[1996), Weaver & Agle (2002), Swlovey & Mayer (1990)alam Svyaniek (2003},
Grolzman (2005), Zohar & Marshall (2002), serta Ummah dkk (20030, namun tidak
mendukung  penelitian Binet & Simoen, Wechsler (Azwar, 2004:3-7), Freeman
(Fudyaranta, 2004:12), Tikollah didk (20063,

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitfan Maryan & Lodigdo
(2000) dan Baihagi (2002) yanz menunjukkan EQ) sebagai salah satu fakior vang
mempangaruhi sikap dan perilaku etis seseorang. Demikian pula dengun penelitizn
Clark & Dawson { 1996); Maryani & Lodigde (2001), dan Weaver & Agle (2002) vang
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menunjukkan religivsitas (sehagai salzh selu bentuk pengungkapan 500 herpengaruh
terhadap sikap dan perilaku etis sessorung. Mamun, EQ saja tidaklah cukup dalam
rnencapal kebahagiaan dan kebenarun yang hakiki. Masih ada nilai-nilai l2in yvang ridak
bisa dipungkinl keberadaannya yaitu 8Q (Agustian, 2004b:a5). EG dibutuhkan untuk
mengendalikan ego din sessorang Sedangkan 50 akan menunjukkan adanyu rasa
berketuhanan pada diri seseoiang sehingea dalam segala aktivitasnya selalu terliputi
dimensi berketuhanan tersebut {Ludipgdo, 2004}, Hasil penclitian in menunjubkan
bahwa S0 berpengaruh signifikan dominan teriadap sikap ctis mahaziswa akuntansi,

3.7. 50 berpengaruh dominan lechadap sikap ¢tis mahasiswa akuntansi

Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa dibanding  dengan EQ, S0}
memberikan pengaruh dominan atau konbibusi yvang hesar terhadap sikap mahesiswa
akuntansi, karena dalam penscapennya 30 adalah dak dapat dipisabkan dengan
keyakinan beragama sessorpng walaupun antar agama mempunyal Ronsep yang
herbeda tentang bentuk 5O, akan tfetapi esensinys sama yailu Reyakinan akan
keberndaun dan peran e Tuban dalam setiap aktivites kehidupan manusia,

Pengaruh dominan dari 50 tersehut, dapat dischabkan karena di tempat kerja
selain permasaluhan tekhnis di dalam pekerjaan, juga banyak lerdapal poemaszalzihon
yang menyangkut konflik dan dilemma etis, dan Lerbagai ragam persoluan yang terkail
dengan kondisi mental kejivaan auditor, Sehingga dalam menyelesaikan permasalaban
tersebut distas tidak dopat di atasi Em.n].ra dengan kecerdasan smosional dan kecerdasan
intelcktual, mamun horus lebily banyak dengan memoakai pendekatan kecerdasan
spiricual. .
Tingkat S0 atw keimanan dan ketakwaan seseorang terhadap Tuban  tidak
sekedar beragama tetapi terutema bariman dan bertagwa kepada Tuban Yang Maha
Eszu. Sumber Daya Manusia yang beriman adalah secrang yang percays bahwae Tuban
Maha Mengetahui, Melihat, dan Mendengar semua yang divcapkan dan diperbuat
bahkan niat atan isi hati manusia. Sumber Taya Manusia yang beriman adalah secrang
yang percaya adanya malaikat yang mencatat segala perburtan yang baik maupun yang
tercela, serta fohu mana yang salah atay haram. Dulam peakiek nyata, pentingnya
kemampuan personal dan interpersonal serta tingkat religiusitas sebagai benteng dalam

peleksanaan tanggung jawab dalam hal ini kestapan mahasiswa akuntansi sebagai calon
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akuntun dalam menjalankan profesinya nant yang harus tunduk dan taat terhadap Kode

Ettk Akuntan Indonesia,

38  Perlunya Kecerdasan Emoslonal den Kecerdasan Spieitusl  dalam
Pembentulkian Perilako Etis dari mahasiswa akuntansi (calon auditor)

Auditor yang tidak memiliki kecerdasan emosional [EQ) dan keyakinan
terhadap Tuban Yang Maha Esa {(keimanan dan ketakwaan) atau kecerdazan spiritual
1300, sangai sulit untuk dapit bertshan dalam menghadapi iekanan pekerjaan, Tekanan
ini dapat menyebaban frustasi, siress, dan masaloh konflik yang sudah menjadi bazisn
afau resiko profesi. Dengan kondisi fakanan pekeraan seperti ity suditor tetap  harus
memikol tangaung jawab dari profesi pekerjaannyn seperti apa vang disebutkan dalam
Kode Htik Akonian Indonesia. Disamping itu Auvditer fdak baleh menyaluhgunakan
kemampuan dan keahlian yang dimifikinya kepada julen vang tidak dibemackan.

Parg auditer yang memiliki nilai-nilad etis skan mampu  menghasilkan
meputusan yang etis dalam setisp aktivites profesinys dai akan berpengarub terhadap
kualitas suditnya, dan tidak akan tejadi penyimpungan-penyimpangan, kecurangan dan
manipulasi terbadap tugas yang diberikan, Oleh karena iu uniuk menghasilkan
keputusan-keputusan etz lersebul  seorang aoditor haas nemiliki | kecerdasan
emosional yang baik yang mamgu mengetzhul dan menangani perasaan mereka dengan
baik, dan mampu untak menghadapl perasaan crang lain dengan efcktif. Selain
memiliki pemehiman atau kecerdasan emosional yang baik seorang asditor haros juga
didukung oleh tingkar religinsitas yung lnggi schingge mampu bertindak atou
Berperilabu dengan etis dalamn profesi dan organisast (Ludizgdo dan Maryani, 2001},

Pergurvan Tinggi dulam rangks mempersiapkan mahasiswa sebagai calon
auditor, perlo melakukan peribaban akan makne dzlam sistem pendidikaonya, dalam
menyikapi makin beratnya tantangan di ers globalisasi dan dalam rangka membentuk
pribudi yang berkualitas dan memiliki stos kerja yang tinggi. Schingea pecan lembaga
pendidik termasuk pergurean tinggl sebagal pencetak Sumber Daya Manusia dalam
perusahaan don Kantor Akuntan Publik dibarapkan ssampu mengungkat nilai-nilai:
kejujuran, kormitmen, smanuh, inlegritas, tunggung juwab., keyakinoun terhadap sifat-
sifat Tohan YME dan ketsgehan hati merupaksn bagian pengajuran veng diberikan
kepads para calon auditor {mahasiswa) (Ladipdo, 2004). Penjelasan tersebut diatas
secara langsung mengindikasikan dan membuktikan kepada kita semua, bahwa paca
akunten kEhususnya zuditor di Indonesiz dalam abad 21 peclu untuk mengembangkan
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aspek atau berbapei keterumpilan dan keahlian khusus dalam menjalankan tugas dan
pekeaannya yang semakin komplek, termasuk didalamnya: ketecampilan atau keahlian

profesi, kecerdasan emosional dan kecerdasen spirioal.

IV, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.Kesimpuian

Dari hasil pengolshan data yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yang
dapat menjuwub hipotesis peneiitian sebelumnya, Kesimpulan wrssbul adalah schagai
berikut :
Hipotesis yang menyalakan buhwa EQ), dan 5Q baik secara simulien mavpun secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntunsi terbukei dan

kecerdasen spiritual berpengaruh dominan teshadap sikep etis mehasiswa akuntansi,

4.2.5aran
Saran-saran yang dupat diberikan berkaitan denpan hasil penelitisn serta
keterbatazan penelitian ini adalah sebage: berikue

1. Studi mendatang bendaknya digunaken sampel vang lebih besar, tidak saja pada
mahasizwi pergliuan ngg swasla namon juga memasekkan mabasiswa akuntansi
di perguruan tinggi negerd, schingga hasil kesimpulan dapat digenersiizasikan pada
kelompok sampel yang lehik hesar,

2. Pengzmbangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan kata-kata
ying mudah dipahami oleh respenden untuk dapal digunakan dalam penclitian
selanjutnya. y

3. Penggunaan selain metode survey seperti metode indervien dapal digunakan untuk
mendapatkun kamunikasi dua arah dengan subyek dan mendepatkan kejujuran

Jawaban subyek.

4. 3. Keterbatasan Penelitian

Jumlah sampel dalam penelition ini hanya terbatas pada mahasiswa di
porguruan onggi swasta yvang terbatas pada UNPAR, MARANATHA, LINPAS,
UNISBA dan UTAMA, schingga belum mencakup seluruh populesi mahasiswa
akuntansi di Bendung, Sainin it metode kuesioner yang mengandalkan self report akan
mmemberikan kelemahan apabila dijawab dengan tidak jujur.
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